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Abstract. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kontribusi big five personality 

traits terhadap job crafting pada tour guide di kota Bandung. Personality traits merupakan 

karakteristik atau sifat-sifat kepribadian seseorang. Ciri-ciri kepribadian dapat dijelaskan 

sebagai aspek yang memisahkan setiap individu dalam cara mereka berpikir, 

mengungkapkan emosi, dan bertindak serta merespons situasi tertentu (Costa & McCrae, 

2006). Job Crafting merupakan kondisi ketika para karyawan menyadari untuk berupaya 

mengakomodasi pekerjaan mereka sesuai dengan karaktersitik pribadi mereka, serta 

memahami batasan-batasan tugas, baik relasional maupun kognitif, dari suatu pekerjaan 

tidak selalu ditentukan dengan tepat (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan teknik analisi regresi 

berganda. Subjek yang diteliti merupakan tour guide di kota Bandung (N = 160). Alat ukur 

yang digunakan yaitu Big Five Personality Inventory (BFI), yang dikembangkan oleh Oliver 

John pada tahun 1990, dan Job Crafting Scale yang awalnya dikembangkan oleh Tims et al., 

pada tahun 2012. Hasil menunjukkan bahwa masing-masing traits dari big five personality 

berkontribusi terhadap job crafting, sebesar; openness to experience (16%), 

conscientiousness (1,2%), extraversion (5,6%), agreeableness (28,2), dan neuroticism (-

4,2%). 
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Abstrak. This study aims to determine the contribution of big five personality traits to job 

crafting in tour guides in Bandung. Personality traits are characteristics or traits of a person's 

personality. Personality traits can be explained as aspects that separate each individual in the 

way they think, express emotions, and act and respond to certain situations (Costa & 

McCrae, 2006). Job Crafting is a condition when employees realize to try to accommodate 

their work according to their personal characteristics, and understand the task boundaries, 

both relational and cognitive, of a job are not always precisely determined (Wrzesniewski & 

Dutton, 2001). The research method used is quantitative method using multiple regression 

analysis technique. The subjects studied were tour guides in the city of Bandung (N = 160). 

The measuring instruments used were the Big Five Personality Inventory (BFI), developed 

by Oliver John in 1990, and the Job Crafting Scale originally developed by Tims et al. in 

2012. Results showed that each of the big five personality traits contributed to job crafting, 

by; openness to experience (16%), conscientiousness (1.2%), extraversion (5.6%), 

agreeableness (28.2), and neuroticism (-4.2%). 

Kata Kunci: Big Five Personality Traits, Job Crafting, Tour Guide. 
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A. Pendahuluan  

Sumber daya yang paling berpengaruh dalam kelangsungan hidup suatu organisasi adalah 

sumber daya manusia, karena merupakan faktor kunci dalam mengarahkan perjalanan organisasi. 

Sumber daya manusia berperan sebagai pendorong dan pengelola kegiatan di dalam organisasi secara 

langsung. Manajemen sumber daya yang efektif akan menghasilkan perusahaan yang kompeten dan 

lebih mudah mencapai tujuannya (Bakker et al., 2012). Meningkatnya popularitas tim yang mengelola 

diri sendiri, rekayasa ulang, dan inovasi dalam organisasi, bersama dengan kemajuan teknologi 

iformasi yang memungkinkan flesibilitas lebih besar dalam pengaturan kerja, telah menambah tingkat 

kompleksitas dalam lingkup pekerjaan profesional. 

Namun pengelola tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi bisa menjadi tantangan bagi 

karyawan, terutama dalam konteks bisnis yang dinamis dan kompleks (Bakker et al., 2007). Dalam 

situasi ini, job crafting bisa menjadi solusi praktis untuk membantu mengelola tuntutan pekerjaan 

yang muncul agar selaras dengan prefensi pribadi (Tims & Bakker, 2010). Job crafting didefinisikan 

sebagai kondisi ketika para karyawan menyadari untuk berupaya mengakomodasi pekerjaan mereka 

sesuai dengan karakteristik pribadi mereka, serta memahami batasan-batasan tugas, baik relasional 

maupun kognitif, dari suatu pekerjaan tidak selalu ditentukan dengan tepat (Wrzesniewski & Dutton, 

2001). Menurut Bakker & Demerouti (2007) job crafting dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dan sumber daya pekerjaan. Tuntutan pekerjaan mencakup aspek-aspek pekerjaan yang memerlukan 

usaha dari karyawan, sementara sumber daya pekerjaan merujuk pada elemen-elemen yang membantu 

individu mengatasi tuntutan tersebut serta memberikan peluang untuk belajar dan berkembang. 

Berrkaitan derngan job crafting, dalam kurrurn waktur 5 tahurn terrakhir, pernerlitian yang 

mernggurnakan variaberl job crafting dalam lingkurp nasional maurpurn interrnasional cernderrurng lerbih 

banyak dijadikan serbagai variaberl inderperndern dibandingkan derngan variaberl derperndern. Terrdapat 

berberrapa pernerlitian yang mernjadikan job crafting serbagai variaberl derperndern dan diperngarurhi sercara 

signifikan olerh berberrapa variaberl. Hal terrserburt diantaranya dijerlaskan dalam hasil pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Rodam dan Hursna (2022), bahwa work serlf erfficacy mermiliki perran signifikan terrhadap 

job crafting gurrur. Hasil analisis surmbangan erferktif mernurnjurkkan bahwa work serlf erfficacy 

berrkontribursi serbersar 6% terrhadap job crafting gurrur. Dari data terrserburt dapat disimpurlkan bahwa 

sermakin tinggi work serlf erfficacy maka akan merningkatkan job crafting pada gurrur. Mernurrurt pernerlitian 

lainnya yang dilakurkan olerh Fatmawati ert al. (2020) motivasi proaktif mermperngarurhi job crafting 

serbersar 16,2%. Sermakin tinggi motivasi proaktif maka akan sermakin tinggi purla job crafting yang 

dimilikinya. 

Berrdasarkan pernerlitian-pernerlitian terrdahurlur yang terlah disitasi pada paragraf serberlurmnya, 

terlah diserburtkan berberrapa variaberl yang mampur mermperngarurhi job crafting, diantaranya yaitur serlf 

erfficacy, dan motivasi proaktif. Mernurrurt Burturcerscur ert al. (2020) mernyatakan bahwa faktor perrsonal 

merrurpakan anterserdern pernting dari job crafting. Berberrapa faktor kerpribadian yang terlah diserburtkan 

serberlurmnya merrurpakan berrfokurs pada sifat-sifat yang khursurs yang sermpit dan spersifik, burkan pada 

karakterristik kerpribadian yang luras dan serderrhana. Merskipurn terlah dihipotersiskan bahwa indikator-

indikator spersifik dapat mermprerdiksi kriterria terrterntur derngan validitas tinggi, pernerlitian ermpiris tidak 

merndurkurng hipotersis ini (Driskerll ert al., 1994). Hogan & Hogan (1994) mernyatakan bahwa kriterria 

di durnia nyata biasanya komplerks dan merngandurng lerbih dari satur terma. Hal terrserburt didurkurng 

derngan perrnyataan mernurrurt Burturcerscur ert al. (2020), bahwa ciri-ciri kerpribadian urmurm cernderrurng 

mermiliki validitas prerdiksi yang lerbih tinggi dalam berrbagai konterks. Derngan dermikian pernerliti 

mermurturskan urnturk mernggurnakan tiper kerpribadian urmurm yaitur, big fiver perrsonality tratis mernjadi 

anterserdern dari job crafting. 

Mernurrurt Mccraer & Costa (2006) perrsonality traits merrurpakan karakterristik ataur sifat-sifat 

kerpribadian serserorang. Ciri-ciri kerpribadian dapat dijerlaskan serbagai asperk yang mermisahkan sertiap 

individur dalam cara merrerka berrpikir, merngurngkapkan ermosi, dan berrtindak serrta merrerspons siturasi 

terrterntur. Karyawan derngan tingkat erxtraverrsion dan agrererablernerss yang tinggi diturnjurkkan derngan 

karyawan yang banyak bicara, hangat, baik hati, dan ramah cernderrurng merngurbah karakterristik 

perkerrjaan merrerka derngan mernambah interraksi sosial di termpat kerrja (Gerldernhurys & Perral, 2020). 

Sermerntara itur, karyawan yang conscierntioursnerss cernderrurng urnturk mermperrtanyakan perrsyaratan 

perkerrjaan dan merngurrangi berban kerrja merrerkera, serdangkan merrerka yang mermiliki tingkat 

nerurroticism rerndah biasanya lerbih optimis dan lerbih baik dalam merngatasi terkanan (Rurdolp ert al., 

2017). Opernnerss to erxperrierncer diturjnurkkan derngan kermampuran merningkatkan kercernderrurngan 
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karyawan urnturk merngambil inisiatif saat mermperrolerh indormasi. 

Dari berberrapa pernerlitian merngernai big fiver perrsonality traits dan job crafting yang terlah 

dilakurkan, terrdapat berberrapa limitasi pada pernerlitian-pernerlitian terrserburt. Pada pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Haur ert al. (2020) mernyatakan bahwa walaurpurn pernerlitian ini terlah mermberrikan 

kontribursi pernting terrhadap permahaman merngernai anterserdern job crafting, hasilnya tidak dapat 

digernerralisasi. Pernerlitian tambahan diburturhkan urnturk mernyerlidiki derngan lerbih merndalam 

kerterrkaitan antara kerpribadian dan job crafting. Serjalan derngan limitasi terrserburt, limitasi yang 

terrdapat pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Berll & Njoli (2016) pernerlitian merngernai big fiver 

perrsonality traits dan job crafting perrlur direrplikasi olerh pernerliti di masa derpan urnturk merngkonfirmasi 

termuran pernerlitiannya. Pada pernerlitian Zarererf ert al. (2022) mernyatakan bahwa limitasi pada pernerlitian 

ini adalah samperl pernerlitiannya hanya dari staf perngajar perndidikan, perrlur dilakurkan rerplikasi 

pernerlitian derngan samperl yang berrberda. Pada pernerlitian lainnya, dari Xur ert al. (2023) mernyarankan 

pernerlitian serlanjurtnya urnturk mernerliti faktor-faktor perran yang merndorong job crafting pada karyawan 

layanan. Saran yang lerbih spersifik terrdapat pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Arasli ert al. (2019), 

dalam pernerlitian terrserburt mernyarankan urnturk merlakurkan pernerlitian job crafting pada serktor jasa 

lainnya serperrti rerstoran, maskapai pernerrbangan, dan agern perrjalanan. Berrdasarkan berberrapa limitasi 

dan saran pada pernerlitian inilah yang jurga mernjadi dasar pernerliti merngambil variaberl big fiver 

perrsonality traits dan job crafting derngan popurlasi pernerlitian pada tourr guride. 

Berrdasarkan paparan diatas, terrdapat berberrapa pernerlitian big fiver perrsonality traits terrhadap 

job crafting di dalam berrbagai bidang perkerrja maurpurn perrursahaan, namurn serjaurh ini berlurm ada yang 

mermbahas pada karyawan tourr gurider di Indonersia. Pernerliti jurga surdah mernggurnakan berrbagai serarch 

ernginer di Indonersia diantaranya googler scholar dan garurda kermerndikburd, maurpurn serarch ernginer 

global diantaranya scierncer direrct, rerserarch gater, purblish or perrish, dan proqurerst  yang merndapatkan 

hasil bahwa berlurm ada pernerlitian big fiver perrsonality traits terrhadap job crafting di dalam berrbagai 

bidang perkerrjaan di Indonersia. Indonersia terrmasurk dalam nergara derngan Traverl and Tourrism 

Derverlopmernt Inderx (TTDI) terrtinggi, mernermpati perringkat ker-32 dari 117 nergara di serlurrurh durnia 

(World Erconomic Forurm, 2022). Derngan perningkatan terrserburt, maka dapat mermberri dampak pada 

karyawan tourr gurider urnturk mermberrikan perrhatian yang lerbih bersar terrhadap sermura faktor yang 

merndorong perngalaman perlanggan yang positif dan loyalitas perlanggan. Akibatnya, perran job crafting 

mermiliki perran pernting dalam karyawan layanan, karerna perrilakur  job crafting berrperran serbagai 

anterserdern pernting urnturk hasil yang diinginkan perlanggan (Siddiqi, 2015). r..... jhjh 

Berrkaitan derngan bahasan serberlurmnya merngernai perntingnya job crafting pada karyawan tourr 

gurider dan bahasan merngernai kaitan antara kerpribadian derngan job crafting. Tourr gurider merrurpakan 

karyawan garda terrderpan dalam indurstri pariwisata (Tsaurr & Lin, 2014) mermergang posisi merdiasi 

antara masyarakat lokal dan wisatawan (Ap &Wong, 2001). Tourr gurider mermiliki perngarurh pernting 

terrhadap kerpurasan dan kersan wisatawan terrkait derstinasi yang merrerka kurnjurngi serrta mermiliki 

kermampuran urnturk merngurbah kurnjurngan mernjadi perngalaman wisata (Rerisingerr & Sterinerr, 2006). 

Agar berrhasil, tourr gurider harurs serpernurhnya siap mernghadapi turnturtan dan erksperktasi wisatawan yang 

berrberda-berda. Wong & Wang (2009) mernermurkan bahwa tourr gurider berrursaha serbaik murngkin urnturk 

mermernurhi perrmintaan dan erksperktasi wisatawan yang tidak masurk akal, namurn tourr gurider tidak 

mermiliki kersermpatan urnturk mernurnjurkkan ermosi merrerka yang serbernarnya (contohnya serperrti 

kermarahan ataur kerkersalan), yang dapat merrerka lakurkan hanya berrtindak derngan mermperrtimbangkan 

erksperktasi wisatawan. Dalam kasurs serperrti itur, tourr gurider harurs merngambil inisiatif dan mermiliki 

kersermpatan urnturk mermburat perrurbahan dalam turgas perkerrjaan merrerka. Magerd (2017) mernyatakan 

bahwa tourr gurider kerrap mernerrapkan job crafting karerna mermiliki jadwal kerrja yang flerksiberl. Merrerka 

tidak merlihat diri merrerka hanya serbagai perrantara antara perndurdurk lokal dan wisatawan. Serbaliknya, 

merrerka mermandang diri merrerka serbagai surmberr berrharga yang mermberrikan perncerrahan dan 

pernguratan kerpada kerlompok wisatawan kertika merrerka merrancang asperk ideralis dan sosial perkerrjaan 

merrerka sersurai derngan nilai dan perndapat merrerka.  

Berkaitan dengan bahasan sebelumnya, mengenai pentingnya job crafting pada tour guide. Di 

Kota Bandung banyak terdapat monument atau bangunan yang bersejarah yang menjadi daya Tarik 

tersendiri bagi setiap orang yang berkunjung. Berdasarkan  data  jumlahnya  tidak  kurang  dari  40  

bangunan  yang  dilindungi  sebagai bangunan warisan budaya (Kementerian Parwisata Republik 

Indonesia, 2018). Data tersebut dapat dijadikan dasar pemilihan subjek oleh peneliti. Peneliti juga 

melakukan penelusuran terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh tour guide di Kota 
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Bandung. Peneliti menemukan bahwa konsep job crafting telah diaplikasikan pada tour guide di Kota 

Bandung, contohnya pada Bandros (Bandung Tour On The Bus). Pada awalnya Bandros hanya 

beroperasi pada siang hari, pada saat ini terdapat tema baru dalam berwisata di Kota Bandung yaitu 

“Horror Tour” yang membuat Bandros beroperasi hingga malam dengan rute perjalanannya 

mengunjungi lokasi-lokasi horror yang tersedia di Kota Bandung seperti gedung SMA 5, Bandung 

zoo, hingga goa belanda dan jepang. Dari penjelasan tersebut dapat diindikasikan bahwa tour guide 

Kota Bandung telah menggunakan konsep job crafting pada tugas pekerjaannya. 

Berrdasarkan pra-surrveri yang terlah dilakurkan olerh pernerliti pada lima tourr gurider di kota 

Bandurng derngan mernggurnakan mertoder wawancara dan mernggurnakan alat urkurr Job Crafting Scaler 

(Tims ert al., 2012) serbagai dasar perrtanyaannya, pernerliti mernermurkan bahwa terrdapat kontribursi 

kerpribadian terrhadap perkerrjaan tourr gurider. Serlurrurh narasurmberr berrperndapat bahwa tidak serlurrurh tourr 

gurider mermiliki permbawaan yang sama kertika merndampingi wisatawan. Serlain itur permbawaan dari 

sertiap tourr gurider jurga perrlur perrtimbangan serperrti apa karakterristik wisatawan yang akan dihadapi. 

Derngan terrdapatnya kersernjangan dari pernerlitian terrdahurlur dan diperrkurat derngan data pra-surrveri yang 

dilakurkan olerh pernerliti, serhingga perrlur dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt merngernai sturdi kontribursi big 

fiver perrsonality traits terrhadap job crafting pada tourr guride.  

 

B. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah cross sectional non manipulation. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang berpusat pada data konkret (positivistik) menggunakan angka-angka yang dapat diukur dengan 

statistik sebagai alat untuk menguji perhitungan, dengan tujuan mencapai kesimpulan tentang isu yang 

sedang dibahas (Sugiyono, 2018). Penelitian cross sectional non manipulation dapat mengamati 

bagaimana satu variabel memprediksi variabel lainnya dan mengidentifikasi variabel yang mungkin 

memiliki pengaruh paling signifikan pada variabel lainnya (Howit & Cramer, 2020). 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepribadian menggunakan alat ukur big five 

personality inventory (BFI), yang dikembangkan oleh Oliver John pada tahun 1990, terdiri dari 44 

pertanyaan. Alat ukur ini telah disesuaikan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ramdhani pada tahun 

2012 dan dipublikasikan dalam jurnal psikologi universitas gajah mada dengan judul “adaptasi bahasa 

dan budaya inventori big five”. Alat ukur tersebut berjumlah 44 item pertanyaan yang terdiri dari 8 

item utuk traits extraversion, 9 item traits agreeableness, 9 item traits conscientiousness, 8 item traits 

neuroticism, dan 10 item traits openness to experience. Pada alat ukur ini, menggunakan 5 poin dalam 

skala likert mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

Variabel job crafting diukur menggunakan alat ukur job crafting scale yang dikembangkan 

oleh Tims et al., (2012) dan telah diubah ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti. Job crafting scale 

terdiri dari 21 item pertanyaan yang dibagi menjadi 4 dimensi meningkatkan sumber daya pekerjaan 

struktural (5 pertanyaan), meningkatkan sumber daya pekerjaan sosial (5 pertanyaan), meningkatkan 

tuntutan pekerjaan yang menantang (5 pertanyaan), dan mengurangi tuntutan pekerjaan yang 

menghambat (6 pertanyaan), respon dalam pengukuran ini berkisar dari sko1 (tidak pernah) hingga 5 

(sering). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur masing-masing vatiabel penelitian akan 

disebarkan pada sampel penelitian secara online melalui kuisioner. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 160 responden dengan menggunakan teknik sampling 

convinience sampling. Convinience sampling adalah metode pengambilan sampel dengan memilih 

siapa saja yang secara kebetulan atau sengaja ditemui oleh peneliti dan memenuhi kriteria diperlukan 

untuk menjadi responden (Sugiyono, 2013). Teknik ini dipilih karena adanya keterbatasan data 

mengenai jumlah populasi yang akan diteliti, sehingga jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini :  
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Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Standarized 
Coeficient (Beta) 

Koefisien 
Korelasi 

Total Pengaruh 
(%) 

Extraversion 0.098 0.572 5.6% 

Conscientiousness 0.022 0.563 1.2% 

Openness to Experience 0.278 0.579 16% 

Agreeableness 0.44 0.641 28.2% 

Neuroticism 0.126 -0.34 -4.2% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara parsial traits pada big five personality 

yang paling besar memberikan kontribusi terhadap job crafting adalah traits agreeableness dengan 

besar kontribusi sebesar 28,2%, lalu traits openness to experience dengan kontribusi sebesar 16%, 

pada traits extraversion memberikan kontribusi sebesar 5,6%, pada traits conscientiousness 

memberikan kontribusi sebesar 1.2%, dan pada traits neuroticisim memiliki kontribusi sebesar -4.2%. 

 

Gambaran Big Five Personality Traits pada Tour Guide di kota Bandung 

Berdasarkan analisis sebelumnya, terlihat bahwa dari kerserlurrurhan tourr gurider di kota 

Bandurng, jurmlah rerspondern dan perrserntaser terrtinggi pada dimernsi variaberl inderperndernt merrurpakan 

dimernsi erxtraverrsion derngan jurmlah 65 rerspondern (40.6%), derngan dermikian dapat disimpurlkan 

bahwa mayoritas tourr gurider di kota bandurng mermiliki kerpribadiannya adalah erxtraverrsion. Individur 

yang mermiliki kerpribadian dominannya erxtraverrsion cernderrurng berrbicara banyak, mernikmati 

kerberradaan di terngah terman-terman, murdah berradaptasi sercara sosial, dan berrsikat aserrtif (McCraer & 

Costa, 2003). Perran tourr gurider mermandur kerlompok-kerlompok di serkitar lokasi ataur termpat mernarik 

serperrti arera alami, bangurnan berrserjarah, dan siturs serrta mernafsirkan warisan burdaya dan alam derngan 

cara yang inspiratif dan mernghiburr (Cohern ert. al, 2002). Derngan dermikian dapat dikatakan bahwa 

perran tourr gurider yang diserburtkan olerh Cohern ert al (2002) terrserburt surdah sersurai derngan karakterristik 

kerpribdian dominan yang dimiliki olerh mayoritas tourr gurider di kota Bandurng. 

Analisis sebelumnya memberikan wawasan lebih lanjut tentang karakteristik responden big 

five personality traits berdasarkan status guide. Dari data tersebut, terlihat bahwa tourr gurider yang 

terrikat dalam agernsi mayoritas mermiliki kerpribadian dominannya adalah erxtraverrsion, dan tourr gurider 

yang tidak terrikat dalam agernsi mayoritas mermiliki kerpribadian dominan yang sama serperrti tourr gurider 

yang terrikat dalam agernsi, yaitur erxtraverrsion. Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa tourr gurider 

yang terrikat maur purn tidak derngan agernsi mermiliki kerpribadian dominan erxtraverrsion. 

Berdasarkan karaktersitik lama bekerja pada responden, terlihat bahwa tourr gurider yang terlah 

berkerrja serlama 0-3 tahurn dan 3-10 tahurn mayoritas mermiliki kerpribadian dominannya adalah 

erxtraverrsion, serdangkan pada tourr gurider yang terlah berkerrja serlama 10-15 tahurn mayoritas mermiliki 

kerpribadian dominan conscierntioursnerss dan agrererablernerss, dan pada tourr gurider yang terlah berkerrja 

lerbih dari 15 tahurn mayoritas mermiliki kerpribadian dominan agrererablernerss, dapat disimpurlkan bahwa 

pada tourr gurider yang terlah berkerrja serlama 0-3 tahurn dan 3-10 tahurn mayoritas mermiliki kerpribadian 

dominan erxtraverrsion, dan pada tourr gurider yang terlah berkerrja serlama 10-15 tahurn dan lerbih dari 15 

tahurn mermiliki kerpribadian dominan agrererablernerss. Derngan dermikian hal terrserburt serlaras derngan 

hasil wawancara prasurrveri yang dilakurkan pernerliti kerpada para narasurmberr tourr gurider di kota 

Bandurng, para narasurmberr yang masa kerrjanya di bawah 10 tahurn mayoritas mermiliki kermampuran 

yang mahir dalam merngerksprersikan ermosi, dan mampur mermburat surasana yang mernyernangkan. Pada 

tourr gurider yang terlah berkerrja lerbih dari 10 tahurn mayoritas berrperrilakur sopan kerpada kliern, jika terrjadi 

konflik derngan kliern lerbih mermilih urnturk mernghindari konflik dan murdah mernerrima kerberragaman 

kliern derngan baik.  

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa gambaran Big Fiver Perrsonality Traits 

sercara urmurm maurpurn berrdasarkan data dermografi tourr gurider di kota Bandurng, dapat disimpurlkan 

bahwa serbagian bersar tourr gurider di kota Bandurng mermiliki kerpribadian dominan erxtraverrsion. 

Organisasi tour guide  dapat memanfaatkan data ini untuk merngermbangkan prosers rerkrurtmern, 
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perrerncanaan perkerrjaan dan alokasi perkerrjaan yang erferktif, merndorong para tourr gurider urnturk 

merngerlola perkerrjaan merrerka, dan merningkatkan kercocokan antara perkerrjaan dan kerpribadian. 

 

Gambaran Job Crafting pada Tour Guide di kota Bandung 

Berdasarkan analisis sebelumnya, terlihat bahwa dari kerserlurrurhan tourr gurider di kota bandurng 

mermiliki Tingkat job crafting yang tinggi. Derngan dermikian dapat diartikan bahwa serlurrurh tourr gurider 

di kota bandurng mermiliki kermampuran mernyersuraikan perkerrjaan derngan karakterristik pribadinya 

masing-masing, serrta mampur mermahami Batasan-batasan turgasnya. Berrdasarkan 4 dimernsi mernurrurt 

Tims ert al (2012), diantaranya Increrasing strurcturral job rersourrcers, Increrasing social job, Increrasing 

challernging job dermands dan Dercrerasing hinderring job dermands didapatkan bahwa individur yang 

mermiliki Tingkat job crafting yang tinggi mampur merningkatkan surmberr daya individur, mampur 

merngurrangi turnturtan dalam perkerrjaan, mampur merningkatkan rerlasi sosial dan mampur merningkatkan 

kermampuran dalam hal yang mernantang. 

Analisis sebelumnya memberikan wawasan lebih lanjut tentang karakteristik responden job 

crafting berdasarkan status guide. tourr gurider yang terrikat maurpurn tidak derngan agernsi kerduranya 

mermiliki Tingkat job crafting yang tinggi. Dapat disimpurlkan bahwa data dermografi berrurpa staturs 

gurider tidak terrdapat perngarurh pada hasil rerspondern. Hal ini serlaras derngan hasil wawancara prasurrveri 

yang dilakurkan olerh pernerliti kerpada para narasurmberr tourr gurider. Para tourr gurider merncerritakan bahwa 

mermang terrdapat perrberdaan antara tourr gurider yang terrikat dalam agernsi dan tidak terrikat dalam 

agernsi, yaitur dalam hal kontrak kerrja. Mernurrurt narasurmberr, kontrak kerrja pada tourr gurider yang terrikat 

dalam agernsi lerbih rinci dan kertat, namurn masih dapat dilakurkan perrurbahan yang disersuraikan derngan 

karakterristik individur. Dari hasil wawancara prasurrveri terrserburt dapat disimpurlkan bahwa tourr gurider 

yang terrikat maurpurn tidak derngan agernsi mampur merlakurkan job crafting. 

Dari hasil lama berkerrja para tourr guride, serlurrurh tourr gurider dari berrbagai katergori lama berkerrja 

mermiliki Tingkat job crafting yang tinggi. Dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat perngarurh lama 

berkerrja pada job crafting para tourr gurider. Hal terrserburt berrlawanan derngan hasil pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Berll & Njoli (2016), Samererr & Priyadarshi (2020), dan derngan pernerlitian-pernerlitian 

merngernai job crafting terrdahurlur, pernerlitian saat ini mernermurkan tidak terrdapat  perngarurh lama berkerrja 

derngan job crafting. Terrdapat jurga perrberdaan derngan hasil wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti 

derngan narasurmberr para tourr gurider, serbagian bersar tourr gurider merngatakan bahwa tourr gurider yang 

cernderrurng lerbih berrperngalaman lerbih serring mernggurnakan permbawaan yang konvernsional kertika 

serdang mermandur kliern. 

Secara keseluruhan, Dari pernjerlasan yang terlah disajikan pada paragraf-paragraf serberlurmnya 

merngernai Gambaran job crafting pada tourr gurider sercara urmurm maurpurn berrdasarkan pada data 

dermografi, dapat disimpurlkan bahwa serlurrurh tourr gurider di kota Bandurng mermiliki Tingkat job 

crafting yang tinggi. Permbahasan perngarurh data dermografi pada job crafting tourr gurider, hal terrserburt 

tidak terrdapat perngarurh pada job crafting para tourr gurider di kota Bandurng. 

 

Pengaruh Big Five Personality Traits terhadap Job Crafting 

Pada dimernsi Opernners to Erxperrierncer, hasil urji hipotersis mernurnjurkkan terrdapat kontribursi 

positif terrhadap job crafting sercara signifikan. Openness to experience memiliki peran signifikan 

dalam memprediksi kemampuan job crafting. Oleh karena itu, secara tidak langsung hal ini 

mengindikasikan bahwa tour guide yang memiliki tipe kepribadian dominan openness to experience 

mampu melibatkan dirinya pada perilaku job crafting.Individur opernnerss to erxperrierncer sercara proaktif 

merngurbah berrbagai asperk perkerrjaan merrerka, terrmasurk kerterrampilan yang diburturhkan, pandangan 

kognitif, turgas perkerrjaan, dan tanggurng jawab. Merrerka mermburat perrurbahan derngan mermperrluras 

dimernsi terrterntur dari perkerrjaan ataur hanya berrfokurs pada turgas-turgas yang diperrlurkan urnturk 

mernyerlaraskan perkerrjaan merrerka derngan minat prinsip merrerka. 

Pada dimernsi conscierntioursnerss, hasil urji hipotersis mernurnjurkkan adanya kontribursi positif 

terrhadap job crafting sercara tidak signifikan. Conscientiousness memiliki peran positif secara tidak 

signifikan dalam memprediksi kemampuan job crafting. Oleh karena itu, secara tidak langsung hal ini 

mengindikasikan bahwa tour guide yang memiliki tipe kepribadian dominan conscientiousness 

mampu melibatkan dirinya secara minimal pada perilaku job crafting. Individur conscierntioursnerss 

cernderrurng tidak terrlalur spontan dan lerbih mernyurkai kerterraturran dan rerncana tindakan disampaikan 

derngan baik karerna ertika kerrja ini terlah ditanamkan dalam diri merrerka. Serlain itur, merrerka cernderrurng 

https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.17942
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331


Bandung Conference Series: Psychology Science   https://doi.org/10.29313/bcsps.v5i1.17942 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 921-930   ISSN: 2828-2191 

 

lerbih serring mermaturhi perraturran dan mernghindari perrurbahan karakterristik perkerrjaan. Akibatnya, tidak 

merngherrankan bahwa individur conscierntioursnerss mermiliki kontribursi yang minimal terrhadap 

kerrajinan kerrja. Kontribursi yang minimal terrserburt mermberrikan dampak terrhadap serlurrurh bernturk jernis 

job crafting, kercurali increrasing social job. 

Pada dimernsi agrererablernerss, hasil urji hipotersis mernurnjurkkan adanya kontribursi positif 

terrhadap job crafting sercara signifikan. Agreeableness memiliki peran signifikan dalam memprediksi 

kemampuan job crafting. Oleh karena itu, secara tidak langsung hal ini mengindikasikan bahwa tour 

guide yang memiliki tipe kepribadian dominan agreeableness mampu melibatkan dirinya pada 

perilaku job crafting.Individur agrererablernerss jurga cernderrurng mermiliki keringinan yang lerbih kurat 

urnturk mermbantur satur sama lain dalam mermbangurn hurburngan interrperrsonal yang baik. Derngan 

dermikian dapat disimpurlkan bahwa  tourr gurider yang mermiliki kerpribadian dominan agrererablernerss 

cernderrurng lerbih merngurbah perkerrjaan ataur berrurpaya dalam sertiap turgas yang berrberda karerna merrerka 

berrniat urnturk mermiliki hurburngan derngan rerkan kerrja yang mampur mernstimurlasi di lingkurngan kerrja, 

dan mernyerlersaikan perkerrjaan sercara kerlompok derngan erferktif dan erfisiern. 

Pada dimernsi erxtraverrsion, hasil urji hipotersis mernurnjurkkan adanya kontribursi positif terrhadap 

job crafting sercara tidak signifikan. Extraversion memiliki peran positif secara tidak signifikan dalam 

memprediksi kemampuan job crafting. Oleh karena itu, secara tidak langsung hal ini mengindikasikan 

bahwa tour guide yang memiliki tipe kepribadian dominan extraversion mampu melibatkan dirinya 

secara minimal pada perilaku job crafting.Derngan dermikian, nilai-nilai erxtraverrsion mampur 

mermberrikan kontribursi terrhadap satur bernturk jernis job crafting, yaitur increrasing social job. Individur 

erxtraverrsion cernderrurng mermiliki motivasi yang lerbih urnturk mermperrolerh kerterrampilan barur dari rerkan 

kerrjanya, serlalur berrpartisipasi dalam interraksi sosial di lingkurngan kerrja, dan mampur berkerrja derngan 

tim sercara erferktif dan erfisiern. 

Pada dimernsi nerurroticism, hasil urji hipotersis mernurnjurkkan adanya kontribursi negatif terrhadap 

job crafting sercara tidak signifikan. Neuroticism memiliki peran secara tidak signifikan dalam 

memprediksi kemampuan job crafting.Individur nerurroticism cernderrurng lerbih takurt urnturk merngurbah 

turgas perkerrjaan yang mernyersuraikan derngan karakterristik yang dimilikinya. Pada pernerlitian ini 

mernermurkan hal serrurpa derngan pernjerlasan terrserburt, bahwa dimernsi nerurroticism mermiliki kontribursi 

yang tidak signifikan terrhadap job crafting. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya, 
terdapat beberapa kesimpulan yang diperoleh, yaitu: 

1. Tipe kepribadian yang dominan pada tour guide di kota Bandung didominasi oleh individu 

dengan tipe kepribadian extraversion. 

2. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh tour guide di kota Bandung memiliki tingkat 

job crafting yang tinggi. 

3. Pada traits openness to experience dan agreeableness memberikan kontribusi positif dan 

signifikan terhadap job crafting. Sedangkan pada traits conscientiousness, extraversion, dan 

neuroticism memberikan kontribusi secara tidak signifikan terhadap job crafting 

4. Traits yang memiliki kontribusi paling besar terhadap job crafting yaitu traits agreeableness 

dan traits yang memiliki kontribusi paling kecil terhadap job crafting yaitu traits neuroticism. 
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